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[bookmark: _Toc209615986]BAB I
PENDAHULUAN
1.1. [bookmark: _Toc209615987]Latar Belakang
Indonesia termasuk salah satu negara dengan jumlah penduduk terbesar di dunia. Selain itu, negara ini memiliki potensi sumber daya alam yang melimpah serta posisi geografis yang strategis sebagai jalur perdagangan internasional. Kondisi tersebut mendorong munculnya persaingan bisnis yang semakin ketat, khususnya pada perusahaan berskala besar yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) (Yuliana & Wahyudi, 2018). Pertumbuhan jumlah perusahaan di Indonesia tidak hanya meningkatkan dinamika perekonomian nasional, tetapi juga memberikan kontribusi signifikan terhadap penerimaan negara, terutama melalui sektor perpajakan.
Kontribusi dari dunia usaha, khususnya melalui sektor perpajakan, merupakan salah satu sumber penerimaan negara yang paling utama sekaligus potensial dalam mendukung Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) (Lemmuel et al., 2022). Hal tersebut dapat dilihat melalui data APBN dari Kementerian Keuangan yang dikumpulkan mulai dari tahun 2020 sampai dengan 2024 sebagai berikut.
[bookmark: _Toc207892453]Tabel 1. 1  Target dan Realisasi Penerimaan Perpajakan
(Dalam milyar rupiah)
	Tahun
	Target
	Realisasi
	Capaian (%)

	2020
	1.404.507,50
	1.285.136,30
	91,5

	2021
	1.444.541,60
	1.547.841,10
	107,15

	2022
	1.783.988,00
	2.034.552,40
	114,05

	2023
	2.021.223,70
	2.154.208,20
	106,58

	2024
	2.218.401,10
	2.232.666,00
	100,64


Sumber: Kementrian Keuangan, 2025
Berdasarkan data pada tabel di atas terlihat bahwa kontribusi sektor perpajakan terhadap APBN menunjukkan tren positif dan konsisten dalam lima tahun terakhir. Meski sempat turun menjadi 91,5% pada tahun 2020 akibat tantangan global, setelahnya realisasi pajak selalu berhasil melampaui target pada tahun 2021-2024, yang semakin mengukuhkan peran pajak sebagai salah satu sumber utama penerimaan negara.
Menurut Undang-undang Nomor 16 Tahun 2009 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, pajak didefinisikan sebagai kewajiban kontribusi yang dibayarkan oleh individu maupun badan kepada negara. Kewajiban ini memiliki sifat memaksa karena diatur oleh undang-undang, tidak memberikan imbalan langsung kepada pihak yang membayar, namun hasil pungutannya digunakan oleh negara untuk membiayai kebutuhan publik dan mencapai sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.
Sifat memaksa dan tidak adanya imbalan langsung atas pembayaran pajak berimplikasi pada perspektif dunia usaha terhadap kewajiban tersebut. Bagi perusahaan, pajak dipandang sebagai suatu beban yang akan mengurangi laba yang diperoleh perusahaan. Konsekuensinya, pembayaran pajak tidak hanya berdampak pada penurunan laba bersih tetapi juga pada berkurangnya aliran kas (cash flow) yang tersedia bagi perusahaan (Mustika, 2017). Kondisi inilah yang mendorong banyak perusahaan untuk secara aktif mencari dan menerapkan berbagai strategi guna meminimalkan beban pajak tersebut. Upaya minimisasi ini dapat diwujudkan melalui perencanaan pajak (tax planning) yang sah, namun tidak menutup kemungkinan dapat berkembang menjadi perilaku agresif dalam perpajakan (tax aggressiveness) apabila pengaturan yang dilakukan telah mendekati batas ambang kewajaran dan legalitas (Yuliana & Wahyudi, 2018).
Frank et al. (2009) mendefinisikan bahwa agresivitas pajak merupakan upaya perusahaan untuk meminimalkan kewajiban pajaknya melalui berbagai skema perencanaan pajak, yang rangkaiannya berjalan dari yang sah secara hukum (tax avoidance) hingga yang melanggar hukum (tax evasion). Menurut Pohan (2013), agresivitas pajak merupakan usaha wajib pajak dalam melakukan penghindaran pajak secara legal dan aman dengan memanfaatkan celah (grey area) pada undang-undang, tanpa melakukan pelanggaran terhadap ketentuan perpajakan.
Agresivitas pajak dapat ditemukan di berbagai sektor, salah satunya pada sektor properti dan real estat. Sektor ini merupakan salah satu penggerak utama perekonomian Indonesia dan memegang peran strategis dalam memenuhi kebutuhan perumahan serta mendorong pertumbuhan infrastruktur sekunder. Tingginya permintaan akan perumahan, gedung komersial, dan kawasan properti menjadikan aktivitas perusahaan di sektor ini sangat berpengaruh terhadap perekonomian nasional. Perusahaan properti dan real estate umumnya memerlukan investasi modal yang besar, ditandai dengan nilai proyek tinggi, total aset signifikan, dan intensitas modal yang substantial. Skala operasional dan besaran investasi tersebut menyebabkan tingginya volume transaksi keuangan dalam sektor ini, yang berpotensi menciptakan peluang untuk praktik agresivitas pajak.
Salah satu fenomena agresivitas pajak di Indonesia terlihat pada praktik yang dilakukan oleh PT. PUI di bawah kepemimpinan SS sebagai Direktur Utama diduga telah memungut PPN sebesar 10% dari pembeli atas penjualan tiga belas unit properti bermula di tahun 2017, namun tidak pernah menyetorkan pungutan tersebut kepada negara. Menurut keterangan resmi Kepala Kanwil DJP Jatim I, Sigit Danang Joyo, data dalam Sistem Informasi DJP membuktikan bahwa Surat Pemberitahuan (SPT) Masa PPN perusahaan untuk transaksi tersebut dilaporkan nihil, yang berarti tidak ada PPN yang disetorkan padahal perusahaan telah memungutnya dari konsumen. Kelalaian yang diduga dilakukan SS ini mengakibatkan kerugian pada pendapatan negara dengan total Rp1,765 miliar, yang terdiri dari pokok pajak Rp465 juta dan sanksi denda Rp1,3 miliar (Detikjatim, 2024).
Salah satu faktor yang dapat memengaruhi agresivitas pajak adalah Intensitas modal. Intensitas modal adalah persentase setiap jenis modal yang digunakan suatu perusahaan untuk menentukan kebijakan keuangannya dalam menentukan campuran hutang dan ekuitas yang memaksimalkan nilai perusahaan. Semakin tinggi intensitas modal suatu perusahaan akan memengaruhi agresivitas pajak, karena beban depresiasi aset tetap semakin meningkat dan menyebabkan laba perusahaan yang semakin menurun, sehingga berdampak pada pajak terutang perusahaan yang juga semakin menurun (Asianingrum & Nursyirwan, 2024). Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan & Ardini (2024) dan Laksmi et al., (2024) menunjukkan bahwa intensitas modal memiliki pengaruh positif terhadap agresivitas pajak, mengindikasikan bahwa perusahaan dengan intensitas aset tetap tinggi cenderung melakukan strategi perencanaan pajak yang lebih agresif untuk mengoptimalkan penghematan pajak, meskipun berpotensi menghadapi risiko pelanggaran regulasi. Namun hasil yang berbeda ditemukan oleh Awaliyah et al., (2021) menyatakan bahwa intensitas modal berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak.
Faktor lain yang memengaruhi agresivitas pajak adalah profitabilitas. Profitabilitas merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan seluruh sumber daya yang dimilikinya. Rasio ini mencerminkan efektivitas kinerja manajemen dalam mengelola operasional perusahaan, yang ditunjukkan melalui besaran laba yang diperoleh dari aktivitas penjualan dan investasi (Soumokil & Yanti, 2024). Penelitian yang dilakukan oleh Soumokil & Yanti (2024) dan Laksmi et al. (2024) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak, mengindikasikan bahwa semakin besar profitabilitas yang diperoleh perusahaan maka semakin tinggi juga beban pajak yang harus ditanggung perusahaan. Hal ini dapat menyebabkan perusahaan untuk melakukan agresivitas pajak agar meminimalkan beban pajak terutang. Namun hasil yang berbeda ditemukan oleh Haloho & Saragih (2023) dan Anjani et al. (2025) menyatakan profitabilitas berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak.
Selanjutnya faktor yang memengaruhi agresivitas pajak adalah leverage. Leverage merepresentasikan kebijakan pendanaan perusahaan melalui utang, yang menunjukkan proporsi penggunaan dana pinjaman terhadap modal sendiri dalam struktur modal perusahaan. Tingkat leverage yang tinggi dalam struktur pendanaan perusahaan akan meningkatkan beban bunga yang harus dibayarkan. Beban bunga ini bersifat deductible tax,sehingga akan mengurangi laba kena pajak dan akhirnya menurunkan beban pajak perusahaan. Mekanisme inilah yang menjadikan leverage sebagai salah satu pendorong praktik agresivitas pajak (Madyastuti, 2022). Penelitian yang dilakukan oleh Awaliyah et al. (2021) dan Haloho & Saragih (2023) menunjukkan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Mengindikasikan bahwa semakin Semakin tinggi utang perusahaan, semakin besar beban bunganya. yang artinya pajak yang harus dibayar jadi lebih kecil. Karena ingin memaksimalkan efek pengurangan pajak ini, perusahaan jadi terdorong untuk membuat perencanaan pajak yang lebih agresif. Namun hasil yang berbeda ditemukan oleh Laksmi et al. (2024) menyatakan leverage berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak.
Ukuran perusahaan diduga mampu memoderasi hubungan antara faktor-faktor keuangan dan agresivitas pajak. Perusahaan berskala besar umumnya memiliki sumber daya yang lebih memadai untuk melakukan perencanaan pajak yang kompleks, termasuk memanfaatkan celah regulasi dan tenaga ahli pajak. Namun, di saat yang sama, perusahaan besar juga menghadapi pengawasan yang lebih ketat dari regulator, investor, dan masyarakat publik, sehingga dapat membatasi ruang gerak praktik agresivitas pajak. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lailiyah et al. (2024) menyatakan bahwa ukuran perussahaan dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara intensitas modal, profitabilitas dan leverage terhadap agresivitas pajak.
Peran ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara intensitas modal, profitabilitas dan leverage terhadap agresivitas pajak masih belum banyak diteliti di penelitian sebelumnya sehingga menjadi celah penelitian yang relevan untuk ditelusuri lebih lanjut. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor properti dan real estat yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk periode 2020-2024.
Berdasarkan latar belakang serta gap penelitian yang telah dijelaskan, maka penelitian ini mengangkat permasalahan tersebut dengan judul: “PENGARUH INTENSITAS MODAL, PROFITABILITAS DAN LEVERAGE TERHADAP AGRESIVITAS PAJAK DENGAN UKURAN PERUSAHAAN SEBAGAI VARIABEL MODERASI”.
1.2. [bookmark: _Toc209615988]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas dapat dirumuskan permasalahan yang akan dibahas yakni sebagai berikut:
1. Apakah Intensitas Modal berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak pada Perusahaan Sektor Properti dan Real Estat yang terdaftar di BEI periode 2020-2024?
2. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak pada Perusahaan Sektor Properti dan Real Estat yang terdaftar di BEI periode 2020-2024?
3. Apakah Leverage berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak pada Perusahaan Sektor Properti dan Real Estat yang terdaftar di BEI periode 2020-2024?
4. Apakah Ukuran perusahaan memoderasi pengaruh Intensitas Modal terhadap agresivitas pajak pada perusahaan Sektor Properti dan Real Estat yang terdaftar di BEI periode 2020-2024?
5. Apakah Ukuran perusahaan memoderasi pengaruh Profitabilitas terhadap agresivitas pajak pada perusahaan Sektor Properti dan Real Estat yang terdaftar di BEI periode 2020-2024?
6. Apakah Ukuran perusahaan memoderasi pengaruh Leverage terhadap agresivitas pajak pada perusahaan Sektor Properti dan Real Estat yang terdaftar di BEI periode 2020-2024?
1.3. [bookmark: _Toc209615989]Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:
1. [bookmark: _Hlk209430015]Menguji pengaruh Intensitas Modal terhadap agresivitas pajak pada perusahaan Sektor Properti dan Real Estat yang terdaftar di BEI periode 2020–2024
2. Menguji pengaruh Profitabilitas terhadap agresivitas pajak pada perusahaan Sektor Properti dan Real Estat yang terdaftar di BEI periode 2020–2024
3. Menguji pengaruh Leverage terhadap agresivitas pajak pada perusahaan Sektor Properti dan Real Estat yang terdaftar di BEI periode 2020–2024
4. Menguji peran ukuran perusahaan dalam memoderasi pengaruh Intensitas Modal terhadap agresivitas pajak pada perusahaan Sektor Properti dan Real Estat yang terdaftar di BEI periode 2020–2024
5. [bookmark: _Hlk210675174]Menguji peran ukuran perusahaan dalam memoderasi pengaruh Profitabilitas terhadap agresivitas pajak pada perusahaan Sektor Properti dan Real Estat yang terdaftar di BEI periode 2020–2024
6. Menguji peran ukuran perusahaan dalam memoderasi pengaruh Leverage terhadap agresivitas pajak pada perusahaan Sektor Properti dan Real Estat yang terdaftar di BEI periode 2020–2024
1.4. [bookmark: _Toc209615990]Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan maanfat berupa:
1.4.1. [bookmark: _Toc209615991]Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan, serta memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu akuntansi mengenai perngaruh intensitas modal, profitabilitas dan leverage terhadap agresivitas pajak, serta peran ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi dalam mengurangi konflik.
1.4.2. [bookmark: _Toc209615992]Manfaat Praktis

2

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya bukti empiris mengenai peran ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara intensitas modal, profitabilitas, leverage dan agresivitas pajak, khususnya di konteks emerging market seperti Indonesia.
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[bookmark: _Toc209615993][bookmark: _Hlk200462505]BAB II
KAJIAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _Toc209615994]Landasan Teori
2.1.1 [bookmark: _Toc209615995]Teori Keagenan
Menurut Jensen & Meckling (1976) Teori keagenan terbentuk karena terjalin interaksi antara pihak yang memberikan kewenangan (principle) dengan pihak yang menerima wewenang (agent). Hubungan ini bersifat kontraktual, di mana satu atau lebih individu (principle) mempekerjakan individu lain (agent) untuk melaksanakan suatu tugas atas nama mereka. Dalam hubungan ini, principle mendelegasikan sebagian wewenang pengambilan keputusan kepada agent. Dalam hal ini, manajemen perusahaan sebagai pihak yang diberikan wewenang (agent) akan memberikan segala informasi yang berkaitan dengan internal perusahaan seperti, menyediakan laporan keuangan dan informasi lainnya terkait perusahaan kepada pemegang saham (principle).
Menurut prinsip keagenan, manajemen wajib memberikan informasi yang akurat dan transparan kepada pemilik perusahaan. Sebagai pihak yang menjalankan operasional sehari-hari, manajemen memiliki pengetahuan lebih mendalam mengenai kondisi perusahaan. Jika manajemen tidak menyampaikan informasi secara jujur, hal ini dapat menimbulkan konflik kepentingan. Perbedaan kepentingan antara keduanya akan menimbulkan asimetris informasi lalu berdampak kepada beberapa hal seperti kinerja perusahaan, serta kebijakan perpajakan yang akan diadopsi perusahaan (Jensen & Meckling, 1976).
Menurut Rohmansyah et al. (2021) dalam teori keagenan, konflik kepentingan antara agent dan principle terjadi karena perbedaan tujuan masing-masing pihak. Konflik ini dapat merugikan kedua belah pihak, tetapi principle berada dalam posisi yang lebih rentan. Kerentanan ini disebabkan oleh asimetri informasi, Muuna et al. (2023) mendefinisikan asimetri informasi sebagai suatu kondisi ketidakseimbangan akses terhadap informasi di mana pihak agent (manajer) memiliki keunggulan informasi yang signifikan dibandingkan pihak principle (pemegang saham).
Dalam konteks perpajakan konflik kepentingan antara perusahaan dan pemerintah dalam hal perpajakan mendorong perusahaan untuk melakukan berbagai upaya guna mengurangi beban pajaknya. Praktik tersebut dikenal sebagai agresivitas pajak (Cahyadi et al., 2020).
Manajemen memiliki insentif untuk memanipulasi laba guna mengurangi kewajiban pajak perusahaan, sebuah tindakan yang dimungkinkan oleh asimetri informasi. Di sisi lain kepentingan ini bertolak belakang dengan kepentingan investor yang cenderung menghindari praktik pajak yang agresif. Investor memandang praktik tersebut berisiko menimbulkan masalah hukum di masa depan, seperti tuduhan penggelapan pajak, yang pada akhirnya dapat membahayakan kelangsungan hidup dan reputasi perusahaan dalam jangka panjang.
2.1.2 [bookmark: _Toc209615996]Agresivitas Pajak
Menurut Frank et al. (2009) Agresivitas pajak adalah suatu tindakan merekayasa pendapatan kena pajak yang dilakukan perusahaan melalui tindakan perencanaan pajak, baik menggunakan cara yang tergolong secara legal (tax avoidance) atau ilegal (tax evasion). Perusahaan akan dianggap semakin agresif terhadap pajak apabila jumlah penghematan pajak yang dilakukan perusahaan semakin tinggi.
Agresivitas pajak mengacu pada strategi yang dilakukan perusahaan untuk menghasilkan basis penghitungan pajak yang tepat dari keuntungan. Aktivitas ini bertujuan untuk menurunkan beban pajak dari beban perpajakan yang sudah terjadi, atau untuk menurunkan biaya pajak (Laksmi et al., 2024).
Hanlon & Heitzman (2010) menjelaskan agresivitas pajak ialah tingkat terakhir dari spektrum serentetan tindakan perencanaan pajak. Perusahaan melakukan tindakan agresivitas pajak untuk mengurangi beban pajak melalui aktivitas perencanaan pajak (tax planning), dengan tujuan meningkatkan nilai perusahaan (Ramdhania & Kinasih, 2021). Tindakan agresivitas pajak tidak semata-mata akan memberikan keuntungan bagi perusahaan, akan ada kerugian jika perusahaan melakukan tindakan agresivitas pajak yang ilegal, perusahaan tersebut akan mendapatkan pinalti, atau bahkan harga saham akan menurun.
2.1.3 [bookmark: _Toc209615997]Intensitas Modal
Intensitas modal merupakan aktivitas perusahaan yang memaksimalkan sebagian kekayaan atau modalnya untuk diinvestasikan pada aset tetap yang juga digunakan dalam kegiatan operasional dalam rangka menghasilkan laba (Asianingrum & Nursyirwan, 2024). Intensitas Modal menggambarkan seberapa besar investasi yang dimiliki perusahaan dilihat dari aset tetapnya (Edeline & Ngadiman, 2023).
Menurut Yuliana & Wahyudi (2018) Intensitas modal mengacu pada besarnya investasi perusahaan dalam aset tetap seperti mesin, peralatan, dan properti untuk mendukung operasional bisnis. Investasi dalam aset tetap ini menghasilkan beban penyusutan yang dicatat setiap tahunnya. Beban penyusutan merupakan pengurang pajak yang sah (deductible expense), sehingga beban yang semakin besar akan menurunkan laba kena pajak dan secara langsung mengurangi kewajiban pajak perusahaan (Heryawati et al., 2018). 
Intensitas modal mencerminkan besarnya investasi perusahaan dalam aset tetap. Perusahaan dengan intensitas modal tinggi cenderung lebih agresif dalam perpajakan karena aset tetap memiliki umur ekonomis yang menimbulkan beban depresiasi tahunan. Beban depresiasi ini akan menambah total biaya perusahaan sekaligus mengurangi laba yang dilaporkan. Penurunan laba tersebut pada akhirnya akan menurunkan beban pajak perusahaan, sehingga mengurangi jumlah kas yang harus dikeluarkan untuk pembayaran pajak (Awaliyah et al., 2021).
2.1.4 [bookmark: _Toc209615998]Profitabilitas
Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba dengan memanfaatkan seluruh sumber daya yang dimilikinya, seperti aset, modal dan penjualan. Tingkat profitabilitas yang tinggi umumnya mengindikasikan efisiensi perusahaan dalam mengelola sumber dayanya.
Profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu, yang menunjukkan efektivitas pengelolaan sumber daya oleh manajemen. Tingkat profitabilitas yang tinggi umumnya mengindikasikan kinerja perusahaan yang baik dalam memenuhi ekspektasi pemegang saham (Herlinda & Rahmawati, 2021). Dalam konteks perpajakan, laba yang tinggi biasanya akan meningkatkan beban pajak perusahaan, meskipun hubungan ini dapat dimoderasi oleh berbagai faktor seperti kebijakan akuntansi, insentif pajak, dan strategi perencanaan pajak.
2.1.5 [bookmark: _Toc209615999]Leverage
Leverage merupakan tingkat utang yang dimiliki oleh perusahaan sebagai pembiayaan aset dengan dana pinjaman yang memiliki beban bunga. Rasio yang dimiliki leverage dapat menunjukan seberapa besar utang yang digunakan untuk membiayai aset perusahaan (Herlinda & Rahmawati, 2021).
Tingkat leverage atau utang yang tinggi menyebabkan perusahaan menanggung beban bunga yang besar. Dalam perpajakan, beban bunga merupakan biaya yang dapat dikurangkan (tax deductible) dari penghasilan kena pajak. Implikasinya, semakin tinggi leverage suatu perusahaan, semakin rendah laba kena pajaknya, yang pada akhirnya akan mengurangi kewajiban pajak yang harus dibayar. Dengan demikian, utang memberikan manfaat perisai pajak (tax shield) bagi perusahaan (Awaliyah et al., 2021).
2.1.6 [bookmark: _Toc209616000]Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan merupakan indikator yang menggambarkan besar atau kecilnya suatu entitas bisnis. Informasi mengenai ukuran perusahaan dapat ditemukan dalam laporan keuangan yang telah diaudit pada akhir periode pelaporan. (Handayani & Mildawati, 2018). Pada dasarnya ukuran perusahaan hanya terbagi pada tiga kategori, yaitu perusahaan besar (large firm), perusahaan menengah (medium size) dan perusahaan kecil (small firm). Penentuan ukuran perusahaan ini didasarkan kepada total aset Perusahaan (Mustika 2017).
Ukuran perusahaan merupakan suatu pengukuran yang dikelompokkan berdasarkan besar kecilnya perusahaan dan yang menggambarkan aktivitas serta pendapatan perusahaan. Perusahaan besar dengan banyak aset biasanya sudah melewati fase pertumbuhan awal. Mereka sudah bisa menghasilkan uang secara teratur, lebih stabil, dan punya peluang bagus untuk tetap sukses dalam waktu lama. Dibanding perusahaan kecil, mereka umumnya lebih menguntungkan karena pengalaman dan sumber daya yang dimiliki. (Rohmansyah et al., 2018).
2.2 [bookmark: _Toc209616001]Penelitian Terdahulu
[bookmark: _Toc207892679]Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
	No.
	Penulis
	Judul Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	1
	(Awaliyah et al., 2021)	Pengaruh Intensitas Modal, Leverage, Likuiditas dan Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak
	X: Intensitas Modal, Leverage, Likuiditas, Profitabilitas
Y: Agresivitas Pajak
	· Intensitas modal dan profitabilitas berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak
Leverage dan likuiditas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak


Disambung ke halaman berikutnya


Tabel 2.1 Sambungan
	No.
	Penulis
	Judul Penelitian
	Variabel Penelitian
	· Hasil Penelitian

	2
	(Utomo & Fitria, 2021)	Ukuran Perusahaan Memoderasi Pengaruh Capital Intensity dan Profitabilitas Terhadap Agresivitas Pajak
	X: Capital Intensity, Profitabilitas
Y: Agresivitas Pajak
Z: Ukuran Perusahaan
	· capital intensity dan ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak.
· Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak.
· ukuran perusahaan dapat memoderasi pengaruh intensitas modal terhadap agresivitas pajak
· Ukuran perusahaan tidak dapat memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap agresivitas pajak

	3
	(Ramdhania & Kinasih, 2021)	Pengaruh Likuiditas, Leverage, Dan Intensitas Modal Terhadap Agresivitas Pajak Dengan Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi
	X: Likuiditas, Leverage, Intensitas Modal
Y: Agresivitas Pajak
Z: Ukuran Perusahaan
	· Likuiditas, Intensitas
Modal tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak
· leverage berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak
· ukuran perusahaan dapat memperlemah hubungan antara leverage dengan tindakan agresivitas pajak, sementara terhadap variabel likuiditas dan intensitas modal tidak mampu memoderasi hubungan antar kedua hubungan variabel tersebut

	4
	(Suyanto & Sofiyanti, 2022)	Intensitas Modal, Profitabilitas, Agresivitas Pajak: Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi
	X: Intensitas Modal, Profitabilitas
Y: Agresivitas Pajak
Z: Ukuran Perusahaan
	· intensitas modal berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak
· Profitabilitas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak
· ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh intensitas modal dan profitabilitas terhadap agresivitas pajak

	5
	(Panjaitan & Aqamal Haq, 2023)	Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Dan Intensitas Modal Terhadap Agresivitas Pajak
	X: Profitabilitas, Leverage, Intensitas Modal
Y: Agresivitas Pajak
	· Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak
· leverage dan intensitas modal tidak berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak


Disambung ke halaman berikutnya

Tabel 2.1 Sambungan
	No.
	Penulis
	Judul Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	6
	(Madyastuti, 2022)	Ukuran Perusahaan Memoderasi Pengaruh Good Corporate Governance, Capital intensity, Leverage dan Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak
	X: Good Corporate Governance, Capital Intensity, Leverage, Profitabilitas
Y: Agresivitas Pajak
Z: Ukuran Perusahaan
	· capital intensity berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.
· good corporate governance, leverage dan profitabilitas tidak berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.
· ukuran perusahaan tidak memperkuat hubungan positif antara variabel-variabel independen terhadap variabel dependen.

	7
	(Haloho & Saragih, 2023)	Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage, Capital Intensity Dan Profitabilitas Terhadap Agresivitas Pajak
	X: Ukuran perusahaan, Capital Intensity, Profitabilitas, Leverage
Y: Agresivitas Pajak
	· Ukuran perusahaan dan leverage berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak
· Capital Intensity dan profitabilitas berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak

	8
	(Asianingrum & Nursyirwan, 2024)	Pengaruh Capital Intensity terhadap Agresivitas Pajak dengan Ukuran Perusahaan sebagai Variabel Moderasi
	X: Capital Intensity
Y: Agresivitas Pajak
Z: Ukuran Perusahaan
	· Capital Intensity berpengaruh terhadap agresivitas pajak
· ukuran perusahaan mampu memoderasi atau memperkuat pengaruh Capital Intensity terhadap agresivitas pajak

	9
	(Lailiyah et al., 2024)	Impact of Corporate Social Responsibility, Profitability, Leverage and Capital Intensity on Tax Aggressiveness: The Moderating Role of Firm Size in Indonesian Manufacturing sector
	X: CSR, Profitability, Leverage and Capital Intensity
Y: Tax Aggressiveness
Z: Firm Size
	· CSR exerts a negative influence on tax aggressiveness
· profitability and capital intensity are positively associated on tax aggressiveness
· leverage does not affect the tax aggressiveness
· firm size has a negative impact on the relationship between leverage and tax aggressiveness
· firm size positively moderating relationship between profitability and capital intensity with tax aggressiveness


Disambung ke halaman berikutnya

[bookmark: _Hlk208237663]Tabel 2.1 Sambungan
	No
	Penulis
	Judul Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	10
	(Laksmi et al., 2024)	Pengaruh Likuiditas, Leverage, Profitabilitas dan Capital Intensity Terhadap Agresivitas Pajak
	X: Likuiditas, Leverage, Profitabilitas, Capital Intensity
Y: Agresivitas Pajak
	· likuiditas dan leverage berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak
· Profitabilitas dan intensitas modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak

	11
	(Kurniawan & Ardini, 2024)	Pengaruh Likuiditas, Leverage, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Capital Intensity Terhadap Agresivitas Pajak
	X: Likuiditas, Leverage, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Capital Intensity
Y: Agresivitas Pajak
	· Leverage dan Capital Intensity berpengaruh positif terhadap agresivitass pajak
· Likuiditas, Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak

	12
	(Soumokil & Yanti, 2024)	Pengaruh Profitabilitas, Leverage dan Intensitas Modal Terhadap Agresivitas Pajak
	X: Profitabilitas, Leverage, Intensitas modal
Y: Agresivitas Pajak
	· ROA berpengaruh positif terhadap Agresivitas Pajak
· Leverage dan Intensitas Modal tidak berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak.

	13
	(Anjani et al., 2025)	Pengaruh Profitabilitas, Capital Intensity, Dan Leverage Terhadap Agresivitas Pajak: Bukti Dari Indonesia
	X: Profitabilitas, Capital Intensity, Leverage
Y: Agresivitas Pajak
	· Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak.
· Capital Intensity dan Leverage tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak.

	14
	(Darningsih et al., 2025)	Pengaruh Likuiditas, Profitabilitas, dan Leverage Terhadap Agresivitas Pajak Dengan Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi Pada Perusahaan Subsektor Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) 2019-2023
	X: Likuiditas, Leverage, Profitabilas
Y: Agresivitas Pajak
Z: Ukuran Perusahaan
	· Likuiditas dan Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak
· Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap agresivitas pajak
· Ukuran Perusahaan mampu memoderasi pengaruh likuiditas dan profitabilitas terhadap agresivitas pajak
· Ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh leverage terhadap agresivitas pajak


Sumber: Hasil Penelitian (Data diolah, 2025)
2.3 [bookmark: _Toc209616002]Kerangkan Konseptual
Penelitian ini berlandaskan pada Teori Keagenan yang dikemukakan oleh Jensen & Meckling (1976). Teori ini menyatakan bahwa terdapat konflik kepentingan antara pemilik perusahaan (principle) dan manajer (agent) sebagai pengelola operasional. Manajer, yang memiliki informasi lebih lengkap, berpotensi bertindak untuk kepentingan pribadi. Dalam konteks ini, keputusan manajemen dalam menyusun strategi pajak, termasuk agresivitas pajak, bisa menjadi bentuk perilaku oportunistik yang merugikan pemilik perusahaan. Oleh karena itu, teori ini relevan dalam menjelaskan bagaimana faktor-faktor internal perusahaan, seperti intensitas modal, profitabilitas dan leverage dapat memengaruhi praktik agresivitas pajak.
Intensitas modal, yang mencerminkan proporsi investasi perusahaan dalam aset tetap dapat menciptakan peluang dan insentif untuk melakukan perencanaan pajak yang agresif melalui depresiasi dan tunjangan pajak. Selain itu, Tingkat profitabilitas yang tinggi tidak hanya memberikan kemampuan keuangan untuk melakukan strategi penghindaran pajak yang rumit, tetapi juga dapat memotivasi manajer untuk melaporkan laba yang lebih rendah guna menghindari tekanan untuk terus mencetak kinerja luar biasa dari pemilik perusahaan. Sementara itu, leverage yang tinggi menciptakan tekanan pembayaran bunga yang berat, sehingga mendorong manajemen untuk melakukan agresivitas pajak dalam rangka menghemat arus kas guna memenuhi kewajiban hutangnya.
Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan digunakan sebagai variabel moderasi yang diasumsikan dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh intensitas modal, profitabilitas dan leverage terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan Teori keagenan, perusahaan besar umumnya memiliki sistem pengawasan dan tata kelola yang lebih baik, serta terkena pengawasan lebih intensif dari regulator dan publik. Oleh karena itu, ukuran perusahaan dapat berperan dalam memoderasi hubungan antara variabel-variabel independen dengan agresivitas pajak, baik dengan memperlemah efek oportunistik manajemen maupun justru memberikan sumber daya yang lebih besar untuk melakukan perencanaan pajak yang kompleks.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka hubungan antar variabel dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam kerangka konsep berikut:
[image: ]
[bookmark: _Toc209360588]Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
Sumber: Data Diolah, 2025

2.4 [bookmark: _Toc207894050][bookmark: _Toc209616003]Pengembangan Hipotesis
2.4.1 [bookmark: _Toc209616004]Pengaruh Intensitas Modal Terhadap Agresivitas Pajak
Berdasarkan teori keagenan, perusahaan dengan intensitas modal yang tinggi menghadapi tekanan untuk mengoptimalkan pengembalian investasi pada aset tetap. Kondisi ini mendorong manajemen untuk mencari cara-cara efisien dalam mengelola biaya, termasuk memanfaatkan manfaat pajak dari penyusutan aset dan melakukan perencanaan pajak yang agresif. Dengan demikian, intensitas modal yang tinggi dapat mendorong perusahaan untuk lebih aktif dalam melakukan agresivitas pajak guna meningkatkan laba ditahan dan arus kas operasional.
Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan Suyanto & Sofiyanti (2022), Madyastuti (2022), Laksmi et al. (2024) dan Kurniawan & Ardini (2024) yang menyatakan bahwa intensitas modal berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Semakin tinggi intensitas modal suatu perusahaan, kecenderungan manajemen untuk melakukan agresivitas pajak juga meningkat. Hal ini dilakukan untuk mengoptimalkan penghematan pajak melalui mekanisme depresiasi aset tetap serta menjaga likuiditas perusahaan dalam membiayai investasi modal yang besar.
H1: Intensitas Modal berpengaruh positif terhadap Agresivitas Pajak
2.4.2 [bookmark: _Toc209616005]Pengaruh Profitabilitas Terhadap Agresivitas Pajak
Berdasarkan teori keagenan, perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi menghadapi ekspektasi dari pemegang saham untuk mempertahankan atau meningkatkan kinerja keuangan. Kondisi ini mendorong manajemen untuk mengoptimalkan strategi pengelolaan laba, termasuk melalui praktik agresivitas pajak. Dengan demikian, profitabilitas yang tinggi dapat mendorong perusahaan untuk lebih aktif dalam melakukan agresivitas pajak guna memaksimalkan laba ditahan dan memenuhi harapan investor terhadap return yang tinggi.
Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan Suyanto & Sofiyanti (2022), Laksmi et al. (2024), Soumokil & Yanti (2024) dan Darningsih et al. (2025) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu perusahaan, kecenderungan manajemen untuk melakukan agresivitas pajak juga meningkat. Hal ini dilakukan untuk mengalokasikan lebih banyak laba yang dihasilkan ke dalam strategi perencanaan pajak yang kompleks serta mempertahankan tingkat pengembalian investasi yang tinggi bagi pemegang saham.
H2: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Agresivitas Pajak
2.4.3 [bookmark: _Toc209616006]Pengaruh Leverage Terhadap Agresivitas Pajak
Berdasarkan teori keagenan, perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi menghadapi tekanan dari kreditor untuk memenuhi kewajiban bunga dan pokok pinjaman. Kondisi ini mendorong manajemen untuk mencari cara-cara efisien dalam mengelola arus kas, termasuk melalui praktik agresivitas pajak. Dengan demikian, leverage yang tinggi dapat mendorong perusahaan untuk lebih aktif dalam melakukan agresivitas pajak guna menjaga likuiditas dan menghindari risiko gagal bayar terhadap kewajiban keuangan perusahaan.
[bookmark: _Hlk208861989]Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan Awaliyah et al. (2021), Ramdhania & Kinasih (2021), Haloho & Saragih (2023) dan Kurniawan & Ardini (2024) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Semakin tinggi tingkat leverage suatu perusahaan, kecenderungan manajemen untuk melakukan agresivitas pajak juga meningkat. Hal ini dilakukan untuk menjaga likuiditas perusahaan dan memenuhi kewajiban pembayaran bunga serta pokok utang kepada kreditor.
H3: Leverage berpengaruh positif terhadap Agresivitas Pajak
2.4.4 [bookmark: _Toc209616007]Ukuran Perusahaan memoderasi Intensitas Modal terhadap Agresivitas Pajak
Berdasarkan teori keagenan, perusahaan dengan intensitas modal tinggi cenderung memiliki insentif untuk melakukan agresivitas pajak melalui mekanisme depresiasi aset dan penghematan pajak. Namun, ukuran perusahaan dapat berperan sebagai mekanisme pengawasan yang mempengaruhi hubungan ini. Perusahaan dengan ukuran besar umumnya lebih mendapat perhatian dari pemerintah dan investor. Tingginya intensitas aset tetap pada perusahaan besar dapat dimanfaatkan untuk menurunkan beban pajak melalui mekanisme depresiasi, yang mengurangi laba kena pajak dan akhirnya menekan pajak terutang. Dengan demikian, ukuran perusahaan yang besar berpotensi mendukung praktik agresivitas pajak.
Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan Utomo & Fitria (2021) dan Asianingrum & Nursyirwan (2024)  menyatakan bahwa ukuran perusahaan memperkuat pengaruh intensitas modal terhadap agresivitas pajak. Artinya, perusahaan berukuran besar cenderung memanfaatkan intensitas modalnya secara lebih optimal untuk melakukan agresivitas pajak. Fenomena ini konsisten dengan teori keagenan dimana manajemen (agent) berpotensi memanfaatkan asimetri informasi untuk mengambil keputusan perpajakan yang agresif melalui intensitas modal guna mengurangi beban pajak, meskipun berisiko terhadap pemilik (principle).
H4: Ukuran Perusahaan memperkuat pengaruh Intensitas modal terhadap Agresivitas Pajak
2.4.5 [bookmark: _Toc209616008]Ukuran Perusahaan memoderasi Profitabilitas Terhadap Agresivitas Pajak
Berdasarkan teori keagenan, perusahaan dengan profitabilitas tinggi memiliki insentif untuk melakukan agresivitas pajak guna mempertahankan kinerja keuangan dan memenuhi ekspektasi investor. Namun, ukuran perusahaan dapat berperan sebagai mekanisme pengawasan yang mempengaruhi hubungan ini. Perusahaan berukuran besar umumnya menghadapi pengawasan yang lebih ketat dari regulator, investor, dan masyarakat. Tingkat transparansi yang tinggi dan tata kelola yang lebih baik pada perusahaan besar cenderung membatasi ruang gerak manajemen untuk melakukan praktik agresivitas pajak, meskipun profitabilitasnya tinggi. Dengan demikian, ukuran perusahaan yang besar berpotensi memperlemah pengaruh profitabilitas terhadap agresivitas pajak. 
Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan Utomo & Fitria (2021) dan Suyanto & Sofiyanti (2022) menyatakan bahwa ukuran perusahaan memperlemah pengaruh profitabilitas terhadap agresivitas pajak. Artinya ukuran perusahaan yang besar cenderung mengurangi praktik agresivitas pajak, meskipun perusahaan tersebut memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi. Hal ini disebabkan oleh pengawasan yang lebih intensif dari pemerintah serta tuntutan kepatuhan terhadap regulasi perpajakan yang berlaku, sehingga perusahaan besar cenderung menghindari risiko yang muncul dari perilaku agresivitas pajak.
H6: Ukuran perusahaan memperlemah pengaruh profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak
2.4.6 [bookmark: _Toc209616009]Ukuran Perusahaan memoderasi Leverage Terhadap Agresivitas Pajak
Berdasarkan teori keagenan, perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi memiliki insentif untuk melakukan agresivitas pajak guna menjaga likuiditas dan memenuhi kewajiban pembayaran utang. Namun, ukuran perusahaan dapat berperan sebagai mekanisme pengawasan yang memoderasi hubungan ini. Perusahaan berukuran besar (ditunjukkan dari nilai aset yang tinggi) umumnya menghadapi pengawasan yang lebih ketat dari regulator, investor, dan masyarakat. Tingkat transparansi yang tinggi dan tata kelola yang lebih baik pada perusahaan besar cenderung membatasi ruang gerak manajemen untuk mengambil risiko praktik agresivitas pajak, meskipun tekanan leverage tinggi. Dengan demikian, ukuran perusahaan yang besar berpotensi memperlemah pengaruh leverage terhadap agresivitas pajak.
Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ramdhania & Kinasih (2021) dan Lailiyah et al. (2024) menyatakan bahwa ukuran perusahaan memperlemah pengaruh leverage terhadap agresivitas pajak. Artinya Perusahaan berskala besar cenderung lebih patuh terhadap regulasi perpajakan akibat tingginya intensitas pengawasan dari pemerintah, sehingga menghindari praktik agresivitas pajak. Meskipun leverage yang tinggi bertujuan untuk meningkatkan pembiayaan modal melalui utang, ukuran perusahaan yang besar justru memperlemah pengaruh leverage terhadap agresivitas pajak dengan menerapkan kebijakan perpajakan yang lebih konservatif dan sesuai regulasi.
H7: Ukuran perusahaan memperlemah pengaruh leverage terhadap Agresivitas Pajak
[image: ]	Dari keenam pengembangan hipotesis di atas, maka model penelitian yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.[bookmark: _Toc209360589]Gambar 2.2 Model Penelitian
Sumber: Dikembangkan dalam penelitian, 2025

[bookmark: _Toc209616010]BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc209616011]Definisi Operasional
3.1.1 [bookmark: _Toc209616012]Variabel Dependen
Variabel dependen merupakan variabel yang nilainya dipengaruhi oleh variabel independen. Dalam penelitian ini, variabel dependen yang digunakan adalah agresivitas pajak. Agresivitas pajak adalah tindakan memanipulasi pendapatan kena pajak yang sudah direncanakan melalui perencanaan pajak (tax planning) baik dengan cara legal (tax avoidance) maupun ilegal (tax evasion)
Pada penelitian ini, Cash Effective Tax Rate (CETR) digunakan sebagai proksi untuk mengukur agresivitas pajak. Metode ini dipilih karena mampu menangkap strategi perencanaan pajak baik melalui perbedaan temporer maupun permanen, serta mencerminkan besaran kas aktual yang dibayarkan untuk pajak. Nilai CETR yang tinggi menunjukkan rendahnya agresivitas pajak, sedangkan nilai CETR yang rendah mengindikasikan tingginya agresivitas pajak. Rumus yang digunakan untuk mengukur agresivitas pajak mengacu pada penelitian oleh Ramdhania & Kinasih (2021) dan Anjani et al. (2025) adalah sebagai berkut:
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3.1.2 [bookmark: _Toc209616013]Variabel Independen
Variabel independen adalah variabel yang dapat mempengaruhi variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Intensitas Modal, Profitabilitas dan Leverage. Berikut adalah penjelasan mengenai variabel independen dalam penelitian ini.
3.1.2.1 [bookmark: _Toc209616014]Intensitas Modal
Intensitas Modal merupakan aktivitas perusahaan yang memaksimalkan sebagian kekayaan atau modalnya untuk diinvestasikan pada aset tetap yang juga digunakan dalam kegiatan operasional dalam rangka menghasilkan laba. Adanya investasi pada aset tetap ini akan menimbulkan beban depresiasi yang dapat menjadi pengurang laba bersih usaha.
Dalam penelitian ini, intensitas modal diukur menggunakan rasio yang membandingkan total aset tetap terhadap total aset. Rasio ini menunjukkan proporsi keseluruhan kekayaan perusahaan yang tertanam dalam aset tetap. Intensitas modal yang tinggi mencerminkan besarnya investasi perusahaan dalam aset tetap, aset tetap ini meningkatkan beban depresiasi yang mengurangi laba kena pajak perusahaan, sehingga pajak yang dibayar lebih rendah. Rumus yang digunakan untuk mengukur intensitas modal mengacu pada penelitian Asianingrum & Nursyirwan (2024) adalah sebagai berikut:
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3.1.2.2 [bookmark: _Toc209616015]Profitabilitas
Profitabilitas merupakan nilai dari kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bagi perusahaan. Profitabilitas diukur dengan Return on Assets (ROA), yang menunjukkan seberapa efektif perusahaan menggunakan seluruh asetnya untuk menghasilkan laba. Tingkat ROA yang tinggi menunjukkan profitabilitas besar, yang dapat dimanfaatkan untuk agresivitas pajak karena perusahaan memiliki lebih banyak sumber daya untuk melakukan perencanaan pajak yang kompleks. Sebaliknya, ROA rendah dapat membatasi kemampuan perusahaan dalam melakukan agresivitas pajak, sehingga CETR cenderung lebih tinggi. Rumus yang digunakan untuk mengukur profitabilitas mengacu pada penelitian Suyanto & Sofiyanti (2022) adalah sebagai berikut.
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3.1.2.3 [bookmark: _Toc209616016]Leverage
Leverage merupakan salah satu rasio keuangan yang menggambarkan hubungan antara hutang perusahaan terhadap modal maupun aset perusahaan. Leverage diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER), yang mengindikasikan proporsi total aset perusahaan yang dibiayai oleh utang. Rasio ini mencerminkan kebijakan pendanaan dan risiko keuangan perusahaan. Tingkat leverage yang tinggi meningkatkan beban bunga. Beban bunga ini mengurangi laba kena pajak, sehingga menurunkan kewajiban pajak dan menyebabkan CETR rendah. Dengan demikian, leverage yang tinggi dapat mendorong agresivitas pajak melalui mekanisme pengurangan pajak secara legal. Rumus yang digunakan untuk mengukur profitabilitas mengacu pada penelitian Awaliyah et al. (2021) adalah sebagai berikut.
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3.1.3 [bookmark: _Toc209616017]Variabel Moderasi
Variabel moderasi adalah variabel yang mempengaruhi atau memperkuat hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan menggambarkan besaran dari suatu entitas bisnis dikaitkan dengan kemampuan sumber daya, pangsa pasar, visibilitas publik, dan kompleksitas operasi yang dimiliki oleh sebuah perusahaan.
Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan diukur menggunakan logaritma natural (Ln) dari total aset. Penggunaan transformasi logaritma natural ini bertujuan menormalisasi data dan menstabilkan varian. Transformasi ini mengatasi skala data yang besar dan distribusi yang miring, sehingga lebih sesuai untuk analisis statistik. Perusahaan besar memiliki sumber daya untuk perencanaan pajak yang kompleks, tetapi juga menghadapi pengawasan lebih ketat yang dapat membatasi agresivitas pajak. Rumus yang digunakan untuk mengukur ukuran perusahaan mengacu pada penelitian Suyanto & Sofiyanti (2022) adalah sebagai berikut:
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3.2 [bookmark: _Toc209616018]Populasi dan Sampel
3.2.1 [bookmark: _Toc209616019]Populasi
Populasi dalam penelitian ini mencakup semua perusahaan yang tergabung dalam sektor properti dan real estat yang terdaftar di BEI dari tahun 2020 hingga 2024. Adapun jumlah perusahaan yang termasuk dalam populasi penelitian ini sebanyak 95 perusahaan yang tercatat di BEI selama periode 2024 sampai dengan 2024.
3.2.2 [bookmark: _Toc209616020]Sampel
Sampel penelitian adalah sebagian objek dari populasi yang telah ditentukan oleh peneliti untuk diteliti. Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor properti dan real estat yang terdaftar di BEI selama periode 2020-2024. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu metode penentuan sampel berdasarkan kriteria spesifik yang telah ditetapkan Adapun kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Perusahaan Sektor Properti dan Real Estat yang terdaftar di BEI periode 2020-2024.
2. Perusahaan Sektor Properti dan Real Estat yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan secara konsisten periode 2020-2024.
3. Perusahaan Sektor Properti dan Real Estat yang tidak mengalami kerugian selama periode 2020-2024.
[bookmark: _Toc207892680]Tabel 3.2 Kriteria pemilihan sampel
	No
	Kriteria Pemilihan Sampel
	Jumlah

	1
	Perusahaan sektor properti dan real estat yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2024
	95

	2
	Perusahaan sektor properti dan real estat yang tidak konsisten melaporkan laporan tahunan periode 2020-2024
	(22)

	3
	Perusahaan sektor properti dan real estat yang mengalami kerugian pada periode 2020-2024
	(48)

	4
	Total Sampel
	25

	5
	Total data observasi selama 5 tahun dari 2020-2024
	125


Sumber: Data Diolah, 2025
Berdasarkan kriteria purposive sampling yang telah ditetapkan, diperoleh total 125 sampel data dari perusahaan perbankan selama periode 2020 sampai dengan 2024, yang terdiri dari data tahunan 25 perusahaan sektor Properti dan Real Estat yang memenuhi syarat kriteria pemilihan sampel.
3.3 [bookmark: _Toc209616021]Jenis dan sumber data
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif, yaitu data berbentuk angka yang diperoleh dari populasi atau sampel tertentu dan dianalisis secara statistik untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder, yang diperoleh dari situs resmi BEI dan laporan keuangan tahunan perusahaan-perusahaan Sektor Properti dan Real Estat yang dipublikasikan melalui website resmi masing-masing perusahaan. Periode penelitian yang digunakan adalah lima tahun, yaitu dari tahun 2020 hingga 2024.
3.4 [bookmark: _Toc209616022]Metode pengumpulan data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu dengan menghimpun, mencatat, serta menganalisis laporan keuangan tahunan perusahaan-perusahaan Sektor Properti dan Real Estat yang terdaftar di BEI selama periode 2020 hingga 2024. Data diperoleh secara online melalui situs resmi BEI dan laman resmi masing-masing perusahaan. 
3.5 [bookmark: _Toc209616023]Alat Analisis Data
Dalam penelitian ini, proses analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 27 sebagai alat bantu dalam mengolah data kuantitatif. Tujuannya adalah untuk menguji pengaruh variabel independen, yaitu intensitas modal, profitabilitas dan leverage terhadap variabel dependen, yaitu agresivitas pajak, dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi. Teknik Analisis yang digunakan meliputi regresi linear berganda, uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan autokorelasi. serta Moderated Regression Analysis (MRA) sebagai metode pengujian variabel moderasi.
3.5.1 [bookmark: _Toc209616024]Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan variabel-variabel dalam penelitian yaitu data yang dilihat dari variabel bebas dan variabel terikat. Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data melalui beberapa ukuran pemusatan dan penyebaran, seperti nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum, minimum, serta mengukur distribusi data seperti skewness (kemencengan) dan kurtosis (Ghozali, 2021).
3.5.2 [bookmark: _Toc209616025]Uji Asumsi Klasik
Menurut Ghozali (2021), Uji asumsi klasik diperlukan untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian memenuhi syarat dan terbebas dari penyimpangan, sehingga hasil analisisnya dapat diandalkan. Dalam penelitian ini, uji asumsi klasik yang dilakukan meliputi uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinearitas, dan uji autokorelasi.
3.5.2.1 [bookmark: _Toc209616026]Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji, apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2021). Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan metode Kolmogorov-Smirnov (K-S). Metode ini digunakan untuk menguji kesesuaian antara distribusi kumulatif data sampel dengan distribusi normal. Kriteria pengujiannya adalah jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka data dinyatakan terdistribusi normal. Namun, jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal.
3.5.2.2 [bookmark: _Toc209616027]Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2021), Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mendeteksi apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual antar observasi. Model regresi yang baik harus memenuhi asumsi homoskedastisitas, yaitu kondisi dimana varians residualnya bersifat konstan. Sebaliknya, jika varians residualnya tidak konstan, maka kondisi tersebut disebut heteroskedastisitas dan merupakan pelanggaran terhadap asumsi klasik yang harus dihindari.
3.5.2.3 [bookmark: _Toc209616028]Uji Multikolineartias
Menurut Ghozali (2021), Uji multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi adanya korelasi antar variabel independen dalam model regresi. Model regresi yang baik harus bebas dari korelasi antar variabel bebas. Pengujian ini dilakukan dengan dua indikator utama, yaitu tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Tolerance mengukur proporsi variabilitas suatu variabel independen yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel independen lainnya, sementara VIF adalah kebalikan dari tolerance (VIF = 1/tolerance). Suatu model dinyatakan bebas multikolinearitas jika nilai tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10. Sebaliknya, jika nilai tolerance ≤ 0,10 atau nilai VIF ≥ 10, maka terindikasi adanya multikolinearitas dalam model.
3.5.2.4 [bookmark: _Toc209616029]Uji Autokorelasi
Menurut Ghozali (2021), Uji autokorelasi bertujuan untuk mendeteksi korelasi antara residual pada observasi tertentu dengan residual pada observasi sebelumnya dalam model regresi linear. Model regresi yang baik harus bebas dari autokorelasi karena masalah ini mengindikasikan ketidakakuratan model dalam menangkap pola data dan dapat mengurangi keandalan hasil estimasi.
3.5.3 [bookmark: _Toc209616030]Analisis Regresi Linear Berganda
Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linear berganda untuk menganalisis pengaruh satu atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen. Pengujian hipotesis dilakukan baik secara individu (parsial) maupun secara keseluruhan (simultan). Dalam penelitian ini, intensitas modal, profitabilitas dan leverage perusahaan diuji pengaruhnya terhadap agresivitas pajakdengan menggunakan persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
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Keterangan	:
Y		: Agresivitas Pajak
		: Konstanta
X1		: Intensitas modal
X2		: Profitabilitas
X3		: Leverage
		: Koefisien regresi
e		: error
3.5.4 [bookmark: _Toc209616031]Moderate Regression Analysis (MRA)
Moderated Regression Analysis (MRA) digunakan untuk menguji peran ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi, apakah ukuran perusahaan memperkuat atau melemahkan hubungan antara variabel intensitas modal, profitabilitas dan leverage terhadap agresivitas pajak.
Proses analisis dilakukan dengan membentuk variabel interaksi antara ukuran perusahaan dengan masing-masing variabel independen. Variabel interaksi ini ditambahkan ke dalam model regresi untuk mengidentifikasi apakah terdapat efek moderasi yang signifikan. Model regresi moderasi dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
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Keterangan	:
Y		: Agresivitas Pajak
		: Konstanta
X1		: Intensitas modal
X2		: Profitabilitas
X3		: Leverage
Z		: Ukuran perusahaan
	: Interaksi Intensitas modal dan Ukuran perusahaan
	: Interaksi Profitabilitas dan Ukuran perusahaan
	: Interaksi Leverage dan Ukuran perusahaan
		: Koefisien regresi setiap variabel
e		: error
3.5.5 [bookmark: _Toc209616032]Uji Simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk mengevaluasi kelayakan model regresi secara simultan, yaitu untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen (intensitas modal, profitabilitas dan leverage) yang dimasukkan dalam model secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (agresivitas pajak). Pengujian dilakukan dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05. Kriteria pengambilan keputusan dalam uji ini adalah sebagai berikut:
1. Jika nilai signifikansi F < 0,05, maka terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara variabel independen dengan variabel dependen
2. Jika nilai signifikansi F > 0,05, maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara variabel independen dengan variabel dependen.
3.5.6 [bookmark: _Toc209616033]Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R²) mengukur proporsi variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model regresi. Nilai R² berkisar antara 0 hingga 1, dimana nilai yang mendekati 1 menunjukkan bahwa model mampu menjelaskan hampir seluruh variasi variabel dependen melalui variabel independen yang digunakan.
3.5.7 [bookmark: _Toc209616034]Uji Hipotesis (Uji t)
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh parsial masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi (p-value) dengan tingkat signifikansi 0,05. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (hipotesis diterima), sedangkan jika nilai signifikansi > 0,05, maka variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (hipotesis ditolak). Selain itu, arah pengaruh ditunjukkan oleh tanda koefisien regresi. Koefisien positif menunjukkan hubungan searah, sedangkan koefisien negatif menunjukkan hubungan yang berlawanan arah.
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[bookmark: _Toc208216894]Lampiran 1. Sampel Perusahaan Sektor Properti dan Real Estat
	No
	Kode Perusahan
	Nama Perusahaan

	1
	ADCP
	Adhi Commuter Properti Tbk

	2
	AMAN
	Makmur Berkah Amanda Tbk

	3
	BIPP
	Bhuwanatala Indah Permai Tbk

	4
	BSDE
	Bumi Serpong Damai Tbk

	5
	CSIS
	Cahayasakti Investindo Sukses Tbk

	6
	CTRA
	Ciputra Development Tbk

	7
	DADA
	Diamond Citra Propertindo Tbk

	8
	DILD
	Intiland Development Tbk

	9
	DMAS
	Puradelta Lestari Tbk

	10
	DUTI
	Duta Pertiwi Tbk

	11
	GPRA
	Perdana Gapuraprima Tbk

	12
	INDO
	PT Royalindo Investa Wijaya Tbk

	13
	IPAC
	Era Graharealty Tbk

	14
	MKPI
	Metropolitan Kentjana Tbk

	15
	MTLA
	Metropolitan Land Tbk

	16
	PANI
	Pantai Indah Kapuk Dua Tbk

	17
	POLI
	Pollux Hotels Group Tbk

	18
	PWON
	Pakuwon Jati Tbk

	19
	RDTX
	Roda Vivatex Tbk

	20
	REAL
	Repower Asia Indonesia Tbk

	21
	ROCK
	Rockfields Properti Indonesia Tbk

	22
	SMDM
	Suryamas Dutamakmur Tbk

	23
	SMRA
	Summarecon Agung Tbk

	24
	URBN
	Urban Jakarta Propertindo Tbk

	25
	WINR
	PT Winner Nusantara Jaya Tbk



image3.png
Teori Keagenan

Intensitas Modal
)
Ukuran Perusabazn
@
v
Agresivitas Pajak.

®





image4.png
Intensitas Modal

Agresivitas Pajak.
®

) H
X
2
Proftabiltas >
)
Hs| /
W
m Ho
Ulran Perusaaan

@





image1.png




image2.jpeg
HALAMAN PENGESAHAN

Judul Penelitian  : Pengaruh Intensitas Modal, Profitabilitas dan Leverage
Terhadap Agresivitas Pajak Dengan Ukuran Perusahaan
Sebagai Variabel Moderasi

Nama Mahasiswa : Muhammad Hasin

NIM © 2201036106

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis

Program Studi  : SI-Akuntansi

Diajukan untuk Seminar Proposal

Menyetujui,
Samarinda, 07 Oktober 2025

Pembimbing

Mengetahui,
Koordinator Program Studi S1 Akuntansi

Fi /uluu E’ld(r} jsnis Universitas Mulawarman

.CA.CSP.CIQar

NIP. 19850204 200912 2 007




